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Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) 
telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya 
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka dirikanlah sholat, 
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 
Pelindungmu, Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. 
(QS Al Hajj: 78) 
 
Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia yang lainnya.  
(HR. Thabrani dan Daruquthni) 
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This study is a qualitative study that raised the issue of discrepancy 
between the communicated ethical identity to the ideal ethical identity. The focus 
of this study describes the practice of disclosure of ethical identity values of PT 
Bank Muamalat Indonesia Tbk. Bank Muamalat is the first Islamic bank, who was 
born in Indonesia, which is supposed to be a role model of Islamic banks were 
born afterwards. This study aims to analyze and understand whether Islamic 
banks in presenting the annual report is in conformity with the ethical ideal 
identity and how the Islamic banks in disclosing information of ethical identity in 
the annual report. 
This study is a qualitative study conducted in the interpretive paradigm. 
The approach used in this study is semiotics approach. This research was 
conducted by analyzing and understanding the disclosure of ethical identity 
values in the annual report of Bank Muamalat in 2014. 
The results showed that the annual report of Bank Muamalat in 2014 has 
contained some ethical identity values. However, the communicated ethical 
identity in the annual report is not yet fully in accordance with the ideal ethical 
identity. The mean of this study is Bank Muamalat has not shown any overall 
compliance in their responsibility which is not only addressed to the public but 
should also to God. 
  






Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengangkat masalah 
ketidaksesuaian antara identitas etik yang diungkapkan dengan identitas etik yang 
ideal. Fokus dari penelitian ini menjelaskan praktik pengungkapan nilai-nilai 
identitas etik dari PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Bank Muamalat merupakan 
bank syariah pertama yang lahir di Indonesia yang seharusnya dapat menjadi 
contoh dari bank-bank syariah yang lahir setelahnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dan memahami apakah bank syariah dalam menyajikan 
laporan tahunan sudah sesuai dengan identitas etik yang ideal dan bagaimana bank 
syariah dalam mengungkapkan informasi identitas etiknya dalam laporan tahunan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dalam 
paradigma interpretif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan semiotika. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis dan 
memahami pengungkapan nilai-nilai identitas etik dalam laporan tahunan Bank 
Muamalat tahun 2014. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam laporan tahunan Bank 
Muamalat tahun 2014 telah terkandung sebagian nilai-nilai identitas etik. Namun, 
identitas etik yang diungkapkan dalam laporan tahunan belum sepenuhnya sesuai 
dengan identitas etik yang ideal. Makna dari penelitian ini adalah Bank Muamalat 
belum menunjukkan kepatuhan secara keseluruhan dalam tanggung jawabnya 
yang tidak hanya ditujukan kepada masyarakat melainkan seharusnya juga kepada 
Allah SWT. 
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1.1. Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang hak yang diturunkan oleh Allah subhanahu 
wa taala, Sang Maha Pencipta. Islam bukan hanya agama yang mengatur tentang 
ibadah saja tetapi juga merupakan sebuah ideologi. Hal ini karena agama Islam 
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia sejak bangun tidur sampai tidur lagi, 
mulai dari tingkat individu hingga kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satu 
yang diatur Islam adalah kehidupan dalam bermuamalah termasuk di dalamnya 
aktivitas ekonomi dan akuntansi.  
Manusia dalam menjalani hidup membutuhkan Allah sebagai tempat 
bergantung (hablum minallah), juga membutuhkan sesamanya sebagai mitra 
dalam menjalani hidup (hablum minannas). Manusia saling membutuhkan satu 
sama lain dengan tujuan untuk dapat bertahan hidup dan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Salah satu aktivitas yang dilakukan manusia adalah aktivitas 
ekonomi. Allah juga mendorong manusia untuk melakukan aktivitas ekonomi 
sebagaimana Dia mendorong manusia untuk bekerja. Allah telah berfirman dalam 
Al Quran Surat At Taubah ayat 105 yang artinya sebagai berikut. 
Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang 






Manusia tidak dapat lepas dari aktivitas perbankan dalam menjalankan 
berbagai aktivitasnya di abad modern sekarang ini. Menurut Undang-undang 
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, definisi bank adalah. 
Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak; 
Fungsi utama dari didirikannya bank yaitu sebagai penghimpun dan 
penyalur dana masyarakat atau biasa disebut sebagai lembaga intermediary. 
Dalam menjalankan operasinya, bank menggunakan sistem bunga sebagai 
pemompa dari aliran dana masyarakat. Hal ini disebabkan landasan yang 
digunakannya adalah sistem ekonomi kapitalisme (Antonio, 2009).  
Sistem perbankan yang ada saat ini jelas bertentangan dengan Islam. Hal 
ini karena digunakannya sistem bunga yang termasuk riba serta prinsip-prinsip 
perbankan yang landasan filosofisnya berasal dari sistem ekonomi kapitalisme. 
Keharaman riba sudah disebutkan Al Quran dalam Surat Al Baqarah ayat 275 
yang artinya “...padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba...”. Di samping sudah disebutkan bahwa riba haram dalam Al Quran, Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) juga menegaskan bahwa praktik perbankan konvensional 
termasuk riba. MUI telah menjelaskan bunga termasuk riba dalam Fatwa MUI 
Nomor 1 Tahun 2004 tentang bunga. Kutipan dari hukum bunga (interest) di 
dalam fatwa MUI tersebut adalah sebagai berikut.  
1. Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang 
terjadi pada zaman Rasulullah SAW, yakni riba nasi‟ah. Dengan 
demikian, praktek pembungaan uang termasuk salah satu bentuk riba, 





2. Praktek pembungaan tersebut hukumnya adalah haram, baik 
dilakukan oleh Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, Koperasi, 
dan Lembaga Keuangan lainnya maupun dilakukan oleh individu. 
Penerapan sistem ekonomi Islam khususnya perbankan Islam memulai 
babak baru sejak dicetuskan kembali gagasan bank Islam oleh cendekiawan-
cendekiawan muslim. Pada tahun 1974 negara-negara yang tergabung dalam 
Organisasi Konferensi Islam (OKI) sepakat untuk mendirikan sebuah lembaga 
keuangan yang menyediakan jasa keuangan untuk negara-negara anggota OKI 
yang berbasis fee and profit sharing. Lembaga tersebut diberi nama Islamic 
Development Bank (IDB) yang didirikan di Jeddah, Arab Saudi.  
Islamic Development Bank utamanya adalah bank antarpemerintah yang 
mempunyai tujuan menyediakan dana untuk proyek-proyek pembangunan di 
negara-negara anggotanya. Meskipun demikian, IDB menerapkan prinsip-prinsip 
Islam dalam mengelola keuangannya. Oleh karena itu, IDB dikukuhkan sebagai 
institusi keuangan internasional pertama yang berbasis Islam (Antonio, 2009).  
Bank Islam berkembang semakin cepat seiring dengan berdirinya bank-
bank Islam di berbagai negara di dunia. Negara-negara yang menyusul mendirikan 
bank Islam antara lain Dubai, Mesir, Sudan, Kuwait, Pakistan, Iran, Malaysia, 
Bangladesh, Turki hingga negara yang bukan mayoritas muslim seperti Amerika 
Serikat, Singapura, hingga Inggris. Bahkan Inggris bertekad untuk menjadi pusat 
keuangan dan perbankan Islam di dunia (republika.co.id, 2015).  
Perkembangan bank Islam di Indonesia dimulai secara jelas pada tahun 
1991. Hal ini ditandai dengan didirikannya bank Islam pertama di Indonesia yaitu 





pemerintah, serta didukung oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) 
dan beberapa pengusaha muslim. 
Indonesia merupakan satu-satunya negara yang menggunakan 
terminologi “syariah” daripada “Islam” secara langsung dalam istilah ekonomi. 
Hal ini berimbas kepada penyebutan turunan lembaga keuangan yang lain seperti 
asuransi syariah, pasar modal syariah, pegadaian syariah, hotel syariah, hingga 
pariwisata syariah. Pemilihan kata syariah ini setidaknya ada dua alasan yang 
melatarbelakanginya.  
Dua alasan yang melatarbelakangi penggunaan kata syariah yaitu alasan 
historis dan legal formal. Secara historis pendirian bank syariah ini disetujui oleh 
Presiden Soeharto yang ketika itu Islam masih dianggap sesuatu yang radikal. 
Islam dikhawatirkan dapat menimbulkan konflik dan memecah belah 
sebagaimana kondisi awal pembentukan Pancasila pada tahun 1945. Alasan kedua 
yaitu alasan legal formal. Alasan historis yang telah ada mengharuskan adanya 
payung hukum sebagai landasan operasional bank syariah, pasar modal syariah, 
dan lain-lain, sehingga istilah “syariah”-lah yang dipakai sampai sekarang (Beik, 
2010).  
Menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah, bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah menurut jenisnya dibagi menjadi dua 
yaitu Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Selain BUS dan BPRS, ada juga Unit Usaha Syariah (UUS). UUS merupakan unit 





induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah. Hingga saat ini Indonesia telah memiliki 12 BUS, 22 UUS, dan 162 
BPRS (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2015). Jumlah ini merupakan jumlah yang 
terbanyak di dunia (Antonio, 2015).  
Banyaknya jumlah BUS, UUS maupun BPRS di Indonesia belum 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perekonomian. Hal ini 
disebabkan market share bank syariah dari dulu hingga sekarang hanya mencapai 
angka 5% saja dengan jumlah nasabah masih di bawah 10 juta orang 
(sindonews.com, 2015).  
Gerak perkembangan ekonomi syariah yang lambat di Indonesia menurut 
Antonio (2015) dikarenakan adanya dualisme antara kaum ulama dan para 
ekonom yang sibuk di bidangnya masing-masing. Para ekonom mempunyai 
keahlian di bidang moneter, fiskal, dan masalah keuangan lainnya, tetapi minim 
mempelajari syariah. Sementara ulama hanya berfokus pada masalah akidah, 
ibadah, munakahat, dan jinayah, tetapi pengetahuan mengenai muamalah dan 
transaksi bisnis sangat minim. 
Masalah dualisme ulama dan ekonom diperparah dengan kurang 
beraninya Indonesia mendirikan bank Islam, padahal Indonesia adalah negara 
dengan penduduk muslim terbesar di dunia. Hal ini sangat berbeda dengan yang 
dilakukan Inggris. Inggris, negara yang umat muslimnya minoritas justru berani 
mendirikan Islamic Bank of Britain. Negara tersebut berani menyematkan secara 
eksplisit kata “Islamic” pada bank yang merupakan representasi lembaga 





Indonesia masih ketakutan dalam menyematkan kata “islam” dan hanya 
berani menggunakan kata “syariah”. Walaupun Bank Indonesia telah memiliki 
Islamic Bank, tetapi kata tersebut masih diterjemahkan sebagai “bank syariah”. 
Oleh karena itu, tantangan Indonesia ke depan adalah menggerakkan bank syariah 
menjadi bank Islam (Antonio, 2015). 
Perbankan syariah di Indonesia selain mempunyai kekurangan seperti 
yang dijelaskan sebelumnya, juga mempunyai keistimewaan dibandingkan dengan 
negara lain. Karim (2013) menyatakan bahwa Indonesia memiliki posisi strategis 
sebagai pemimpin pasar keuangan syariah dikarenakan empat alasan. Pertama, 
Indonesia mempunyai lembaga keuangan syariah dengan jumlah terbanyak di 
dunia. Indonesia memiliki puluhan bank syariah, puluhan asuransi syariah, ratusan 
BPRS, dan ribuan BMT. Kedua, Indonesia mempunyai jumlah bankir syariah 
terbanyak di dunia (30.000 bankir syariah bersertifikat). Ketiga, Indonesia 
mempunyai Dewan Pengawas Syariah (DPS) terbanyak di dunia (250 ulama 
bersertifikat keuangan syariah). Keempat, Indonesia mempunyai jumlah nasabah 
syariah terbanyak di dunia. Indonesia punya 13,5 juta nasabah perbankan syariah 
dan 3,5 juta nasabah asuransi syariah. 
Pencapaian posisi strategis bank syariah di Indonesia menjadi istimewa 
karena tiga hal. Pertama, Indonesia bukan negara Islam. Kedua, Indonesia adalah 
negara yang demokratis dengan masyarakat yang heterogen. Ketiga, pemerintah 
mengambil peran Tut Wuri Handayani dalam pengembangan keuangan syariah. 
Hal ini berbeda dengan negara Malaysia yang mempunyai intervensi khusus 





Bank syariah merupakan salah satu komponen dari ekonomi Islam yang 
banyak bersinggungan dengan kehidupan masyarakat. Institusi yang menjadikan 
agama sebagai landasan filosofi bisnisnya sudah seharusnya menampilkan 
identitas etik (Haniffa & Hudaib, 2007). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008), identitas mempunyai arti ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang, dapat 
pula bermakna jati diri. Sementara etik didefinisikan sebagai kumpulan asas atau 
nilai yang berkenaan dengan akhlak. Etik juga berarti nilai mengenai benar dan 
salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Dengan demikian, identitas 
etik adalah keadaan dari suatu perusahaan yang mempunyai ciri-ciri khusus sesuai 
dengan etika atau akhlak yang Islami. Identitas etik ini ditampakkan melalui 
berbagai aspek dari perusahaan di dalam beroperasional sehari-hari maupun dalam 
pelaporannya. 
Terdapat beberapa penelitian yang membahas aspek identitas etik bank 
syariah. Haniffa dan Hudaib (2007) mencoba meneliti bank Islam di negara-
negara teluk Arab untuk mengetahui apakah ada ketidaksesuaian antara identitas 
etik yang dikomunikasikan dengan identitas etik yang ideal. Identitas etik yang 
dikomunikasikan yaitu berdasarkan pada informasi yang diungkapkan dalam 
laporan tahunan. Sementara identitas etik yang ideal yaitu pengungkapan dari 
informasi yang dianggap vital berdasarkan kerangka etika bisnis Islam.  
Penelitian Haniffa dan Hudaib dilakukan dengan mengembangkan 
instrumen penelitian yaitu Ethical Identity Index (EII) yang berguna untuk 
memenuhi tujuan penelitian. Dari penelitian Haniffa dan Hudaib (2007) 





mempunyai ketidaksamaan antara identitas etik yang dikomunikasikan dengan 
identitas etik yang ideal. Selain itu ditemukan adanya ketidaksesuaian antara 
empat dimensi identitas etik. Dimensi-dimensi tersebut yaitu komitmen ke 
masyarakat, pengungkapan visi misi perusahaan, kontribusi dan manajemen dari 
zakat, sedekah dan pinjaman kebajikan, serta informasi mengenai manajemen 
puncak. Hasil dari informasi tersebut menjadi penting untuk diterapkan dalam 
manajemen komunikasi jika bank Islam mengharapkan untuk memperbesar citra 
dan reputasinya di dalam masyarakat serta agar tetap kompetitif. 
Penelitian dengan tema identitas etik dilakukan oleh Said, dkk pada tahun 
2014. Said dkk meneliti perusahaan yang bersifat syariah (Shari‟ah Compliant 
companies) di Malaysia yang jumlahnya meningkat secara ekstrem dari tahun ke 
tahun. Perusahaan yang bersifat syariah harus menggambarkan ketulusan dan 
kesungguhan dalam memenuhi nilai-nilai Islam jika ingin memenangkan 
persaingan dalam mendapatkan kepercayaan dan keyakinan investor muslim dan 
pemangku kepentingan. Penelitian tersebut mempunyai tujuan untuk mengukur 
sejauh mana identitas etik perusahaan (Corporate Ethical Identity-CEI) yang 
sedang dibangun oleh perusahaan yang bersifat syariah di Malaysia. 
Hasil dari penelitian Said dkk (2014) menunjukkan bahwa tingkat 
identitas etik yang dikomunikasikan dalam laporan tahunan perusahaan yang 
bersifat syariah untuk akhir tahun 2008 relatif rendah dengan rata-rata 23,66%. 
Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa perusahaan-
perusahaan yang bersifat syariah mengungkapkan lebih banyak identitas etik yang 





Selain itu, pada tahun yang sama, temuan menunjukkan bahwa dimensi 
pembangunan dan tujuan sosial mempunyai pengaruh yang paling banyak 
terhadap identitas etik perusahaan yang bersifat syariah. 
Bank syariah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya tidak terlepas 
dari praktik akuntansi. Akuntansi adalah serangkaian proses dari kegiatan 
pencatatan, pengklasifikasian, pengolahan, penyajian data, transaksi serta kejadian 
yang berhubungan dengan keuangan (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2012). 
Informasi hasil olahan akuntansi ditujukan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan seperti manajer, investor, pemerintah, karyawan, hingga 
masyarakat umum. Tujuan dari penyampaiannya adalah sebagai pertimbangan 
bagi pemakai informasi tersebut dalam pengambilan keputusan. Akuntansi juga 
disebut sebagai bahasa bisnis karena kemampuannya untuk mengkomunikasikan 
informasi keuangan dari sebuah organisasi. 
Output dari ilmu akuntansi adalah laporan keuangan dan laporan 
tahunan. Laporan tahunan (annual report) adalah laporan yang menyeluruh 
tentang perkembangan dan pencapaian suatu perusahaan dalam satu tahun. 
Laporan tahunan biasanya memuat laporan keuangan dan laporan dalam bentuk 
narasi dari pihak manajemen. Laporan keuangan (financial report) adalah catatan 
informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat 
digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan 
mempunyai lima komponen yang membangunnya. Lima komponen tersebut 





ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan 
(Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2013).  
Menurut Thomas (1997) laporan tahunan adalah sebuah dokumen yang 
kontroversial. Laporan tahunan mempunyai audiens yang beragam, seperti 
stockholder dan komunitas keuangan. Laporan tahunan juga mempunyai tujuan 
yang bervariasi, mulai dari pertanyaan penatalayanan hingga promosi langsung 
dari perusahaan (Hill & Knowlton dalam Thomas, 1997). Sementara menurut 
Vergoossen (1993), pengguna utama dari laporan tahunan antara lain shareholder, 
bankir, dan analis investasi.  
Bazerman et al, (2002) menyatakan bahwa laporan tahunan telah lama 
dikenal tidak lengkap dan tidak mewakili “kebenaran” dari laporan masa lalu. 
Namun, sebuah perusahaan terutama yang telah go public seharusnya menyajikan 
laporan tahunan yang mempunyai akuntabilitas yang tinggi. Melalui laporan 
tahunan, perusahaan akan berkomunikasi dengan audiensnya. Selain itu, penyajian 
laporan tahunan bertujuan untuk membentuk citra yang bagus di mata masyarakat. 
Penelitian terdahulu terkait identitas etik yang dilakukan oleh Haniffa 
dan Hudaib (2007) serta Said dkk (2014) merupakan penelitian dengan metode 
komparatif dan kuantitatif. Penelitian yang dilakukan dengan metode tersebut 
kurang mampu untuk mengungkapkan makna di balik identitas etik serta laporan 
tahunan perusahaan secara mendalam. Di Indonesia, penelitian dengan tema 
identitas etik belum banyak dilakukan padahal Indonesia mempunyai bank syariah 
terbanyak di dunia. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengangkat tema 





Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami dan menganalisis nilai-nilai 
identitas etik yang terkandung dalam laporan tahunan serta media yang lain 
seperti situs web dan publikasi lain dari bank syariah. Objek yang diteliti adalah 
PT Bank Muamalat Indonesia yang merupakan bank syariah pertama di Indonesia. 
Bank Muamalat didirikan pada tanggal 1 November 1991 dan mulai beroperasi 
tanggal 1 Mei 1992.  
Bank Muamalat mempunyai tagline “pertama murni syariah” karena 
satu-satunya bank di Indonesia yang lahir bukan dari bank umum. Ketika terjadi 
krisis moneter tahun 1998, bank ini terbukti mampu bangkit dari keterpurukan 
yang menimpa industri perbankan di Indonesia. Dengan segala prestasinya hingga 
sekarang, Bank Muamalat banyak mendapatkan penghargaan baik dari dalam 
maupun luar negeri.  
Fokus yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada 
yaitu pada penggalian makna identitas etik. Topik tersebut merupakan topik yang 
berkaitan dengan aspek kultural lebih-lebih keagamaan sehingga lebih sesuai 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bukan didasarkan pada 
anggapan realita yang berada di luar sana dan bebas dari pikiran manusia 
(ontologi realisme) melainkan sebagai mental construct yaitu realita yang 
terbentuk di dalam pikiran manusia (ontologi idealisme).  
Penelitian ini dilakukan dalam paradigma interpretif atas dasar ontologi 
idealisme yang digunakan. Paradigma interpretif adalah sebuah cara pandang 
yang bertolak pada tujuan untuk memahami dan menjelaskan dunia sosial dari 





metode kualitatif dengan pendekatan semiotika. Semiotika merupakan pendekatan 
yang berupaya memahami secara fokus pada tanda-tanda (sign) yang terdapat 
dalam laporan tahunan bank syariah.  
1.2. Rumusan Masalah 
Penelitian mengenai nilai-nilai identitas etik bank syariah yang ada di 
Indonesia masih jarang dilakukan, apalagi penelitian dengan memfokuskan makna 
dalam laporan tahunan. Laporan tahunan bank syariah tidak hanya menampilkan 
angka-angka ekonomi saja, aspek-aspek non-ekonomi pun dilampirkan. Hal ini 
berarti laporan tahunan menyimpan banyak pesan yang ingin disampaikan kepada 
pembaca dalam bentuk tanda-tanda (signs). Di samping itu, akuntansi bukan 
hanya ilmu yang berisi angka saja, tetapi juga menjadi media komunikasi yang 
dapat menyampaikan informasi kepada pembaca tentang seluk-beluk perusahaan.  
Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang mempunyai landasan 
filosofis Islam berbeda dengan bank konvensional. Bank syariah berusaha untuk 
menggambarkan realitas islami seutuhnya dalam laporan tahunannya.  
Penelitian akuntansi pada umumnya meneliti aspek-aspek ekonomi yang 
ada dalam laporan tahunan daripada aspek-aspek non-ekonomi, seperti aspek 
kinerja keuangan, manajemen laba, audit delay, dan sebagainya. Penelitian ini 
menjadi menarik karena berusaha menganalisis realitas non-ekonomi yaitu nilai-
nilai identitas etik yang ada di laporan tahunan bank syariah. Oleh sebab itu, 






1. Apakah bank syariah menyajikan laporan tahunan yang sesuai dengan 
identitas etik yang ideal? 
2. Bagaimana bank syariah mengungkapkan informasi identitas etik dalam 
laporan tahunan? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Menganalisis dan memahami apakah bank syariah dalam menyajikan 
laporan tahunan sudah sesuai dengan identitas etik yang ideal. 
2. Menganalisis dan memahami bank syariah dalam mengungkapkan 
informasi identitas etik dalam laporan tahunan. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan yaitu 
1. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada wacana, perkembangan teori serta dapat menjadi salah 
satu referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
penelitian kualitatif agar penelitian akuntansi selanjutnya tidak hanya 
terbatas pada penelitian kuantitatif. 
2. Bagi perusahaan, data yang ada dapat dijadikan sebagai acuan bagi 






3. Bagi para shareholder, investor dan kreditur, maupun masyarakat, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dalam 
mempertimbangkan informasi yang terkandung dalam annual report 
untuk pengambilan keputusan investasi dan kredit serta khususnya 
informasi mengenai identitas etik. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun menggunakan metode kualitatif dengan analisis 
semiotika. Penelitian ini terdiri atas lima bab yang disusun secara deskriptif. 
Susunan masing-masing bab adalah sebagai berikut. 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi penjelasan tentang landasan teori yang berkaitan dengan 
perbankan syariah, identitas etik, laporan tahunan, dan semiotika, 
penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis, serta kerangka pemikiran. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, objek penelitian, serta analisis data 








BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi penjelasan profil singkat Bank Muamalat, pembahasan 
pengungkapan identitas etik dari Bank Muamalat serta kesesuaiannya 
dengan identitas etik yang ideal. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini menjelaskan simpulan penelitian, keterbatasan penelitian, 
serta saran baik bagi Bank Muamalat maupun bagi penelitian 
selanjutnya sebagai solusi atas keterbatasan penelitian ini. 
 
